
 
An-Najat: Jurnal Ilmu Farmasi dan Kesehatan  

Volume 3, Nomor 1, Februari 2025 
E-ISSN: 2987-4793; p-ISSN: 2987-2987, Hal.377-394 

DOI: https://doi.org/10.59841/an-najat.v3i1.1752 
Available Online at: https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/an-Najat  

 

Received Januari 24, 2025; Revised Februari 10, 2025; Accepted Februari 25, 2025; Published 

Februari 28, 2025 

 

Uji Aktivitas Repellent Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Belalai 

Gajah (Clinacanthus Nutans) Terhadap Nyamuk Aedes Aegypti 

 
Muhammad Waru Jayadwipa1*, Purwati2 

1Fakultas Farmasi, Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta, Indonesia 
2Fakultas Farmasi, Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta, Indonesia 

*muhammadwaru.j@gmail.com1 

 
Jl. Sunter Permai Raya, Sunter Agung, Kec. Tj. Priok, Jkt Utara, DKI Jakarta 14350 

Korespondensi penulis: muhammadwaru.j@gmail.com  

 

 
Abstract. In Indonesia, most people still use chemical-based mosquito repellents, namely DEET. To reduce 

the use of chemicals, it is recommended to use mosquito repellents that use natural main ingredients such 

as ethanol extract of elephant trunk leaves. The purpose of this study was to determine whether a gel 

containing ethanol extract of elephant trunk leaves can be a good repellent or not for Aedes aegpyti 

mosquitoes. Physical evaluation of gel consists of organoleptic test, homogeneity test, pH test, viscosity 

test, spreadability test stored for 8 weeks and irritation test for 24 hours. Testing repellent activity against 

Aedes aegpyti mosquitoes was carried out by applying ethanol extract gel to 5 probandus and inserted into 

a cage containing 50 female mosquitoes in stages. The number of mosquitoes that landed on the probandus 

was counted from the 0th hour to the 4th hour, 5 times every hour, and each repetition was carried out for 

5 minutes. The concentration of ethanol extract of elephant trunk leaves used was 0.3%; 0.6%; 1%, which 

has a percent protection value of 91.2%; 93.14%; 94.63% respectively and has a significant effect 

(p<0.05). The results showed that formulation III with a concentration of 1% ethanol extract of elephant 

trunk leaves provided the best protective power of the three formulations.. 
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Abstrak. Di indonesia, kebanyakan masyarakat masih menggunakan repellent nyamuk berbahan kimia, 

yaitu DEET. Untuk mengurangi penggunaan bahan kimia, disarankan untuk menggunakan repellent 

nyamuk yang menggunakan bahan utama alami seperti ekstrak etanol daun belalai gajah. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui apakah gel yang mengandung ekstrak etanol daun belalai gajah dapat 

menjadi repellent yang baik atau tidak untuk nyamuk Aedes aegpyti. Evaluasi fisik sediaan gel terdiri dari 

uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar yang disimpan selama 8 minggu dan 

uji iritasi selama 24 jam. Pengujian aktivitas repellent terhadap nyamuk Aedes aegpyti dilakukan dengan 

cara pengolesan gel ekstrak etanol terhadap 5 probandus dan dimasukan ke dalam kandang berisi 50 

nyamuk betina secara bertahap. Banyaknya nyamuk yang hinggap pada probandus dihitung mulai dari jam 

ke-0 hingga jam ke-4 sebanyak 5x setiap jamnya, dan setiap pengulangan dilakukan selama 5 menit. 

Konsentrasi ekstrak etanol daun belalai gajah yang dipakai 0.3%;0.6%;1% memiliki nilai persen daya 

proteksi berturut-turut sebesar 91.2%;93.14%;94.63% serta memberikan efek yang signifikan (p<0,05). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa formulasi III dengan konsentrasi 1% ekstrak etanol daun belalai gajah 

memberikan daya perlindungan paling baik dari ketiga formulasi. 

 

Kata kunci: Aedes aegpyti, Gel,Ethanol, Clinacanthus nutans, repellent 
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1. LATAR BELAKANG 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit endemis di 97% provinsi di 

Indonesia. Peran vektor dalam penyebaran penyakit menjadi masalah serius untuk 

ditangani terutama nyamuk. Beberapa jenis nyamuk menyebabkan penyakit berbahaya, 

salah satunya penyakit demam berdarah (DBD) yang ditularkan melalui gigitan nyamuk 

Aedes aegypti sebagai vektor utama. Vektor ini menularkan virus dengue ke hospesnya 

dengan mereplikasi virus di dalam kelenjar limfe badan (Soedarto, 2012). 

 Repellent serangga adalah zat yang memiliki bau yang tidak disukai oleh serangga 

sehingga mampu mengusir serangga yaitu nyamuk. Berbagai macam bentuk sediaan 

repellent, seperti spray, lotion, gel, obat nyamuk bakar (coil) dan elektrik yang beredar di 

pasaran sebagian besar mengandung bahan aktif kimia sintetis DEET (N,N-diethyl-3-

methylbenzamide/ diethyltoluamide). Namun ada kekurangan pada sediaan spray 

tersebut, ialah jika terhirup atau tertelan, DEET yang terdapat pada obat nyamuk semprot 

dapat menyebabkan sesak napas, batuk-batuk, muntah, hingga kehilangan kesadaran 

(Patel, 2012). 

Salah satu tanaman yang bisa digunakan sebagai obat tradisional adalah daun 

Belalai gajah (Clinacanthus nutans). Penelitian menunjukkan bahwa daun Belalai gajah 

memiliki beberapa aktivitas farmakologi antara lain antioksidan, antikanker, 

antiinflamasi, analgesik, meningkatkan sistem imun, antibakteri, antivirus, antibisa 

(kalajengking), bahkan terdapat pula penggunaan di bidang kosmetik (Alam, 2016). 

 Kandungan senyawa antioksidan dalam ekstrak daun belalai gajah yang telah 

teruji memiliki fungsi sebagai antidiabetes di antaranya flavonoid, tanin, dan saponin. 

Daun Belalai gajah terbukti mengandung asam linoleate dan asam oleat yang berpotensi 

sebagai bahan repellent. Selain itu kandungan flavonoid juga dapat berpotensi sebagai 

repellent  (Abdullah, 2020). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah gel ekstrak etanol daun 

belalai gajah (Clinacanthus nutans) memiliki aktivitas repellent terhadap nyamuk Aedes 

aegypti. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Daun belalai gajah memiliki bau aromaterapis, dan juga mengandung alkaloid yang 

dapat menjadi repellent bagi nyamuk, jadi gel ekstrak etanol dari daun belalai gajah 

(Clinacanthus nutans) memiliki aktivitas repellent terhadap nyamuk Aedes aegypti. 

Berikut merupakan klasifikasi dari tumbuhan belalai gajah (Clinacanthus nutans) 

Kindom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Solanales 

Famili  : Acanthaceae 

Genus  : Clinacanthus 

Spesies : Clinacanthus nutans 

 

Berikut merupakan tumbuhan dari nyamuk Aedes aegypti 

Kerajaan  : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Insecta 

Ordo   : Diptera 

Familia  : Culicidae 

Subfamilia  : Culicinae 

Genus   : Aedes 

Kandungan senyawa antioksidan dalam ekstrak daun belalai gajah antara lain: 

flavonoid, tanin, saponin, minyak esensial, alkaloid., dan protein. Flavonoid berperan 

sebagai racun pernapasan atau inhibitor, ketika nyamuk melakukan pernapasan flavonoid 

akan masuk bersama udara (O2) melalui alat pernapasanya kemudian flavonoid 

menghambat system kerja pernapasan di dalam tubuh larva nyamuk (Abdullah, 2017). 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode penelitiannya merupakan penelitian eksperimen dengan metode  uji Daya 

protekksi repellent (daya tolak) dengan mengunakan nyamuk Aedes aegypti 

sebagai subjek peneliti. 

 

Populasi dan sampel 

Sampel yang digunakan adalah daun belalai gajah (Clinacanthus nutans) yang tellah 

melmelnuhi kritelria dipelrollelh dari Tanaman Pribadi Grolgoll, Jakarta Barat, DKI Jakarta. 

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypti 

sebanyak 50 ekor nyamuk betina dalam satu kandang, dipelrollelh dari Labolratolrium 

Elntolmollolgi Kelselhatan Bagian Parasitollolgi dan Elntolmollolgi, Delpartelmeln IPHK, Fakultas 

Keldolktelran Helwan IPB. 

Ekstraksi 

 Simplisia serbuk Daun Belalai Gajah (Clinacanthus nutans) sebanyak 1 kg, 

ditimbang dan dimaserasi menggunakan pelarut eltanol selama 3 hari dengan 

pengulangan sebanyak 3 kali, dimasukkan ke dalam wadah kaca dan terhindar dari sinar 

matahari langsung, secara periodik dilakukan pengadukan yakni sehari sekali. 

Selanjutnya ampas dipisahkan dari maserat menggunakan corong buchner dan kertas 

saring. Maserat yang sudah terpisah tersebut diletakkan di bejana dan dipekatkan 

menggunakan Rotary vacuum evaporator sehingga didapatkan ekstrak etanol  daun 

Belalai Gajah kental. 

Formulasi sediaan gel 

 Formulasi gel ekstrak etanol daun belalai gajah dibuat dengan menggunakan 

formula dari Rahmah fatimah yang telah dimofidikasi (Naurfany, 2020). 
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Tabel 1. Formulasi gel ekstrak etanol daun belalai gajah (Clinacanthus nutans) 

 

 Pembuatan basis gel dalam mortar & stamper, karbopol sedikit demi sedikit 

ditambahkan kedalam mortar dengan penambahan aquadest secara bertahap, kemudian 

trietanolamin dimasukkan dan digerus sampai terbentuk massa gel yang kental dan 

transparan. Tahap berikutnya, metil paraben dilarutkan dengan eltanol 96 % sampai 

homogen, lalu propilen glikol ditambahkan sambil diaduk hingga homolgen kemudian 

dicampurkan dengan basis gel sambil digerus hingga homogen. Selanjutnya, ekstrak 

eltanol daun belalai gajah  ditambahkan kel dalamnya. Terakhir, aquadest ditambahkan 

sampai bobot gel 100 gram dan diaduk hingga homogen. 

Evaluasi fisik sediaan gel 

a) Pengujian stabilitas gel 

 Semua formula disimpan di suhu rendah (4oC), suhu ruangan (27oC) dan suhu 

tinggi (0oC) dan disimpan selama 8 minggu. Pengamatan dimulai dari minggu ke-0, 2, 4, 

6, dan 8. 

b) Parameter uji stabilitas gel 

1).  Pelngamatan olrganollelptis 

Delngan melngamati bau, warna, dan telkstur selcara visual dari folrmula tiap minggunya 

dilakukan ollelh pelnelliti selndiri (Shanti, 2011). 

Bahan 
Konsentrasi 

Standar 

 
Kegunaan 

KN F1 F2 F3 

Ekstrak etanol daun  

Belalai Gajah 
- 0 0.3g 0.6g 1g Zat Aktif 

Karbopol 940 0,5-2,0% 1g 1g 1g 1g Basis gel 

Trietanollamin 2,0-4,0% 0.5 mL 0.5 mL 0.5 mL 0.5 mL Penstabil 

Propilen glikol ≤ 15% 15 mL 15 mL 15 mL 15 mL Basis humektan 

Etanol 96% - 10 mL 10 mL 10 mL 10 mL Pelarut 

Metil Paraben 0,02-0,3% 0,1g 0,1g 0,1g 0,1g Pengawet 

Aquadest - ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut 
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2). Pelngamatan holmolgelnitas 

Folrmula gell diollelskan pada olbjelk gellas. Gell dikatakan holmolgeln apabila tidak ada 

butiran-butiran kasar diatas kaca telrselbut. 

3). Pelngukuran delrajat kelasaman (pH) 

Diukur delngan pH meltelr. Folrmula gell dikatakan baik bagi kulit apabila pH sama delngan 

pH kulit yaitu 4,5-6,5.  

4). Pelnelntuan viskolsitas 

Ditelntukan delngan cara melnelmpatkan folrmula gell dalam alat Viskolmeltelr Brololkfielld 

DV-El dijalankan seltellah diatur spindlel 4 hingga telrelndam dan kelcelpatan 6 rpm. 

Viskolsitas gell belrkisar antara 5.000-100.000 cps dan olptimal 20.000 cps (Teti, 2011). 

5). Pelngukuran daya selbar 

Folrmula gell dileltakkan di atas kaca belrukuran 20 x 20 cm selbanyak 1 gram. Sellanjutnya, 

kaca ditutupi delngan kaca yang lain dan dileltakkan pelmbelrat diatasnya delngan bolbolt 150 

gram lalu diameltelr diukur seltellah 1 melnit. Daya selbar seldiaan selmipadat yang baik untuk 

pelnggunaan tolpikal belrkisar pada diameltelr 5-7 cm. 

6). Pelngamatan iritasi 

Masing-masing folrmula selbanyak 1 gram diollelskan pada lelngan bawah bagian dalam 

delngan ukuran 2 x 2 cm, ditutup delngan pelrban dan di plelstelr didiamkan sellama 24 jam, 

kemudian dilakukan pengamatan pada jam ke-0, 6, 12, 18, dan ke-24. Diamati geljala 

iritasi yang timbul selpelrti kelmelrahan dan gatal-gatal pada kulit. Pelngamatan iritasi ini 

dilakukan telrhadap tiga olrang rellawan untuk tiga folrmula (Fatimah, 2020). 

 

Uji aktivitas repellent sediaan gel ekstrak etanol daun belalai gajah 

Uji aktivitas relpelllelnt dilakukan di Labolratolrium Pelnellitian Univelrsitas 17 

Agustus 1945 dalam ruangan pelrselgi delngan pintu dan velntilasi kaca telrtutup rapat, 

belrsuhu kamar (27°C), dan cahaya tidak telrlalu telrang diselsuaikan delngan habitat 

nyamuk Aeldels aelgypti. Pelngujian melnggunakan 3 folrmulasi, dan masing-masing lelngan 

prolbandus diollelskan gell uji selbanyak 1 gram dan didiamkan sellama 2-3 melnit (6). 

Kelmudian, dimasukkan selcara belrgantian kel dalam kandang uji belrisi 50 elkolr nyamuk 

Aeldels aelgypti beltina yang selbellumnya dipuasakan sellama selhari. Pelngamatan telrhadap 

banyaknya nyamuk yang hinggap pada lelngan kolntroll nelgatif (kiri) dan lelngan pelrlakuan 

(kanan) dilakukan sellama 4 jam, dimulai dari jam kel-0 sampai jam kel-4. Seltiap jam 
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diulang selbanyak 3 kali dan seltiap pelngulangan dilakukan sellama 5 melnit. Banyaknya 

nyamuk yang hinggap sellama pelngusikan dihitung. Jarak dari masing-masing ulangan 

adalah 5 melnit.  Daya proltelksi relpelllelnt (daya tollak) yang diuji ditelntukan belrdasarkan 

daya proltelksi yang dihitung delngan rumus: 

 

Keltelrangan :  

K : banyaknya hinggapan pada lelngan kolntroll  

R : banyaknya hinggapan pada lelngan pelrlakuan 

 

Dikatakan elfelktif, apabila daya proltelksi melncapai 90 % hingga jam kel-6 yang 

belrlaku untuk relpelllelnt sinteltis. 

  

Analisa data statistik 

 Data dianalisis delngan uji delskriptif dan uji statistik. Untuk data yang dipelrollelh 

dari pelngamatan olrganollelptis dan holmolgelnitas dianalisis delngan uji delskriptif seldangkan 

pelngukuran pH, pelnelntuan viskolsitas dan pelngukuran daya selbar selrta aktivitas relpelllelnt 

folrmula gell elkstrak daun bellalai gajah (Clinacanthus nutans) telrhadap nyamuk Aeldels 

aelgypti pada pelrcolbaan kel-3 dianalisis uji statistik parameltrik Olnel Way ANOlVA 

melnggunakan piranti lunak SPSS (Statistical Packagel folr thel Solcial Scielncel) velrsi 28.0.  

 Syarat ANOlVA diharuskan data telrdistribusi nolrmal dan holmolgeln antar 

kellolmpolk pelrlakuan delngan taraf kelpelrcayaan 95 % atau melnunjukkan pelrbeldaan 

signifikan (p>0,05). Uji nolrmalitas delngan meltoldel Shapirol-Wilk dan uji holmolgelnitas 

delngan meltoldel Lelvelnel Telst.  

 Bila data telrdistribusi nolrmal dan holmolgeln dilanjutkan delngan uji statistik 

parameltrik Olnel-Way ANOlVA untuk melngeltahui pelrbeldaan signifikansi antar kellolmpolk 

dan uji Polst Holc Telst delngan meltoldel LSD (Lelast Siginificant Diffelrelnt) untuk 

melngeltahui kellolmpolk yang melmiliki pelrbeldaan belrmakna. Bila data tidak telrdistribusi 

nolrmal dan varians tidak holmolgeln, dilakukan uji statistik noln-parameltrik Kruskal Wallis, 

lalu uji polst holc delngan Mann-Whitnely Telst, delngan taraf  kelpelrcayaan 95% (Ameliana, 

2011).  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekstraksi, skrining 

 Dari hasil proses ekstraksi, didapatkan ekstrak kental etanol sejumlah 39,73g dan 

nilai rendemennya 15,6%. Selanjutnya hasil tersebut diuapkan diatas waterbath dengan 

suhu 50°C hingga melngelntal 

 

Tabel 2. Hasil ekstrak daun belalai gajah 

Sampell Bolbolt elkstrak (g) % Relndelmeln Warna 

Elkstrak Eltanoll 39,73 g 15,6% Hijau Tua 

 

Tabel 3. Hasil skrining 

Nol Elkstrak Idelntifikasi Hasil Keterangan  Warna 

Awal 

Standar 

Pemeriksaan 

1 Elkstrak 

Eltanoll 

Lelmak - Warna hijau 

tua 

Hijau Terdapat tetesan 

minyak saat 

diuapkan 

  Flavolnolid + Terbentuk 

warna 

merah 

Hijau Terbentuk warna 

merah pada 

lapisan 

amilalkohol.  

  Gula Pelrelduksi - Tidak ada 

endapan 

merah bata 

Hijau Menggunakan 

larutan fehling 

  Alkalolid 

-Meyer 

-Dragendrof 

-Bouchardat 

 

+ 

+ 

+ 

 

Endapan 

putih 

Endapan 

coklat 

Endapan 

coklat 

Hijau Dilakukan uji 

dengan pereaksi 

meyer, 

dragendrof, 

bouchardat 
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  Minyak Atsiri + Memiliki 

bau 

aromatis  

Hijau Pengujian 

dengan alkohol 

  Tanin + Hijau tua Hijau Uji dengan 

larutan FeCl3 

  Stelrolid + Hijau Hijau Uji dengan 

larutan H2SO4 

dan CHCl3 

  Elmoldoll - Warna hijau 

tua 

Hijau Pengujian 

dengan larutan 

NH4OH 25% 

 

Evaluasi fisik sediaan gel 

a) Pengamatan organoleptis 

 Berdasarkan pengamatan selama 8 minggu, bentuk gel semakin mengental, 

warnanya berubah menjadi hijau pudar, dan memiliki sifat keasaman berdasarkan nilai 

pH. Adanya pengawet dalam formula gel membuat gel bebas dari pencemaran mikroba, 

jamur dan kapang.  

Tabel 4. Hasil pengamatan evaluasi fisik sediaan gel 

Formula Suhu 

Penyimpanan 

Keterangan Pengamatan Organoleptis (Minggu Ke-) 

0 2 4 6 8 

F I 40°C 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau, 

dan rasa 

asam 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 
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(berdasarkan 

pH) 

(berdasarkan 

pH) 

(berdasarkan 

pH) 

27°C 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau, 

dan rasa 

asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

0°C 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau, 

dan rasa 

asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

F II 

40°C 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau, 

dan rasa 

asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

27°C 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau, 

dan rasa 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 
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(berdasarkan 

pH) 

(berdasarkan 

pH) 

asam 

(berdasarkan 

pH) 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

0°C 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau, 

dan rasa 

asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

F III 

40°C 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau, 

dan rasa 

asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

27°C 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau, 

dan rasa 

asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

0°C 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

Memiliki 

bentuk 

kental, warna 

hijau, dan 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau, 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 

Memiliki 

bentuk 

kental, 

warna hijau 
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b) Pengamatan homogenitas 

Hasil dari pelngamatan holmolgelnitas telrhadap gell elkstrak eltanoll daun bellalai gajah 

yang disimpan dalam suhu belrbelda, didapatkan bahwa selmua folrmulaan gell telrcampur 

melrata dan tidak telrasa telkstur kasar saat diollelskan kel kulit. 

Tabel 5. Hasil pengamatan homogenitas 

Formula 
Suhu 

Penyimpanan 

Pengamatan Homogenitas (Minggu Ke-) 

0 2 4 6 8 

F I 

40°C Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

27°C Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

0°C Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F II 

40°C Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

27°C Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

0°C Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F III 

40°C Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

27°C Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

0°C Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

 

c) Pengukuran derajat keasaman (pH) 

Tabel 6. Hasil pengukuran pH gel ekstrak etanol daun belalai gajah formula FI 

Folrmula 
Suhu 

Pelnyimpanan 

Pelngukuran pH (Minggu Kel-) 

0 2 4 6 8 

F I 

40°C 5,49 5,45 5,41 5,38 5,35 

27°C 5,21 5,18 5,15 5,10 5,06 

0°C 5,19 5,17 5,12 5,08 5,05 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

dan rasa 

asam 

(berdasarkan 

pH) 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 

pudar, dan 

rasa asam 

(berdasarkan 

pH) 
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Tabel 7. Hasil pengukuran pH gel ekstrak etanol daun belalai gajah formula FII 

Folrmula 
Suhu 

Pelnyimpanan 

Pelngukuran pH (Minggu Kel-) 

0 2 4 6 8 

F II 

40°C 5,36 5,32 5,28 5,23 5,19 

27°C 5,12 5,09 5,04 4,99 4,95 

0°C 5,0 4,96 4,92 4,88 4,85 

 

Tabel 8. Hasil pengukuran pH gel ekstrak etanol daun belalai gajah formula FIII 

Folrmula 
Suhu 

Pelnyimpanan 

Pelngukuran pH (Minggu Kel-) 

0 2 4 6 8 

F III 

40°C 5,23 5,19 5,15 5,11 5,08 

27°C 5,11 5,06 5,01 4,97 4,93 

0°C 5,0 4,98 4,93 4,89 4,85 

 

Belrdasarkan tabell diatas, melnunjukan bahwa nilai pH pada seltiap folrmulasi 

melnurun seltiap minggunya dan juga selmakin melnurun seltiap suhu belrtambah. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa selluruh folrmula melngalami pelrubahan karelna karbolpoll dan 

elkstrak eltanoll belrsifat asam selhingga pH celndelrung melnurun. Sellain itu, faktolr 

lingkungan selpelrti suhu, pelnyimpanan yang kurang baik, dan zat aktif yang kurang stabil 

karelna telrolksidasi. Namun, pelrubahan pH telrselbut masih ada didalam batasan pH yang 

dapat ditelrima kulit, selhingga gell telrjamin kelamanannya saat digunakan. Kadar pH yang 

baik untuk sediaan gel berada pada kisaran 4,5-6,5. Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol daun belalai gajah memenuhi persyaratan 

untuk sediaan gel yang baik. 
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d) Penentuan viskositas 

Tabel 9. Hasil penentuan viskositas gel ekstrak etanol daun belalai gajah formula FI 

Folrmula 
Suhu 

Pelnyimpanan 

Pelnelntuan Viskolsitas (Minggu Kel-) 

0 2 4 6 8 

F I 

40°C 15.200cps 15.700cps 15.900cps 16.300cps 16.800cps 

27°C 17.100cps 17.200cps 17.300cps 17.900cps 18.100cps 

0°C 18.400cps 18.900cps 19.100cps 19.400cps 20.000cps 

 

Tabel 10. Hasil penentuan viskositas gel ekstrak etanol daun belalai gajah FII 

Folrmula 
Suhu 

Pelnyimpanan 

Pelnelntuan Viskolsitas (Minggu Kel-) 

0 2 4 6 8 

F II 

40°C 15.200cps 15.700cps 15.900cps 15.300cps 15.800cps 

27°C 17.100cps 17.500cps 17.700cps 17.900cps 18.500cps 

0°C 19.400cps 19.300cps 19.100cps 19.000cps 18.900cps 

 

Tabel 11. Hasil penentuan viskositas gel ekstrak etanol daun belalai gajah FIII 

Folrmula 
Suhu 

Pelnyimpanan 

Pelnelntuan Viskolsitas (Minggu Kel-) 

0 2 4 6 8 

F III 

40°C 14.800cps 15.300cps 15.500cps 15.900cps 16.400cps 

27°C 16.400cps 16.600cps 16.800cps 16.700cps 17.000cps 

0°C 18.500cps 18.700cps 18.900cps 19.300cps 19.500cps 

 

Belrdasarkan tabell diatas, melnunjukan bahwa nilai viskolsitas selmakin belrtambah 

seliring belrjalannya waktu, yang artinya kelkelntalan gell akan selmakin melningkat seltiap 

minggunya. Nilai viskolsitas juga seldikit belrtambah di suhu yang lelbih relndah. Dapat 

disimpulkan juga bahwa selmakin banyak kandungan elkstrak eltanoll daun bellalai gajah 

maka selmakin kelcil nilai kelkelntalan, dan selmakin belsar suhu dan lamanya pelnyimpanan 
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maka selmakin belsar nilai kelkelntalannya. Hal ini diselbabkan karelna elkstrak eltanoll rellatif 

mudah melnguap, dan adanya karbolpoll melmbelrikan suatu tahanan yang belsar dalam 

seldiaan. Kadar viskositas yang baik untuk gel berada pada kisaran 5.000-100.000 cps. 

Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa gel ekstrak etanol daun belalai 

gajah memiliki viskositas yang baik. 

e) Penentuan daya sebar 

Pelngukuran daya selbar dilakukan delngan cara folrmula gell dileltakkan di atas kaca 

belrukuran 20 x 20 cm selbanyak 1 gram. Sellanjutnya, kaca ditutupi delngan kaca yang lain 

dan dileltakkan pelmbelrat diatasnya delngan bolbolt 150 gram lalu diameltelr diukur seltellah 

1 melnit. 

Tabel 12. Hasil pengukuran daya sebar gel ekstrak etanol daun belalai gajah FI 

Formula 
Suhu 

Penyimpanan 

Pelngukuran Daya Selbar  (Minggu Ke-) 

0 2 4 6 8 

F I 

40°C 6,7cm 6,6cm 6,5cm 6,4cm 6,3cm 

27°C 6,4cm 6,3cm 6,2cm 6,1cm 5,9cm 

0°C 6,2cm 6,1cm 6,0cm 5,9cm 5,9cm 

 

Tabel 13. Hasil pengukuran daya sebar gel ekstrak etanol daun belalai gajah FII 

Formula 
Suhu 

Penyimpanan 

Pelngukuran Daya Selbar (Minggu Ke-) 

0 2 4 6 8 

F II 

40°C 6,9cm 6,7cm 6,5cm 6,4cm 6,2cm 

27°C 6,6cm 6,5cm 6,4cm 6,4cm 6,1cm 

0°C 6,4cm 6,2cm 6,2cm 6,0cm 5,9cm 

 

Tabel 14. Hasil pengukuran daya sebar gel ekstrak etanol daun belalai gajah FIII 

Folrmula 
Suhu 

Pelnyimpanan 

Pelngukuran Daya Selbar (Minggu Ke-) 

0 2 4 6 8 

F III 

40°C 7,0cm 6,8cm 6,7cm 6,5cm 6,4cm 

27°C 6,8cm 6,7cm 6,5cm 6,4cm 6,2cm 
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0°C 6,5cm 6,3cm 6,2cm 6,0cm 6,0cm 

 

Belrdasarkan tabell diatas, hasil pelngukuran daya selbar gell elkstrak eltanoll daun 

bellalai gajah sellama 8 minggu pada keltiga suhu belrbelda melnunjukan selmakin melnurun 

diameltelr daya selbar gell tiap minggunya. Hal ini diselbabkan elkstrak eltanoll melnguap dan 

kandungan karbolpoll dapat melnahan pelnyelbaran gell selhingga zat aktif yang dikelluarkan 

seldikit delmi seldikit telrselbar dikulit. Namun belsar pelnyelbaran yang dipelrollelh masih 

melmelnuhi kritelria daya selbar gell yang baik di pelrmukaan kulit. 

Uji aktivitas repellent nyamuk Aedes aegypti 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas repellent dengan menghitung 

daya proteksi dari seluruh konsentrasi gel ekstrak etanol daun belalai gajah 

(Clinacanthus nutans). 

Tabel 15. Presentase rata-rata hasil daya proteksi gel ekstrak etanol daun belalai gajah 

Folrmula 

Jam Ke- (%) Rata-rata 

Keselluruha

n Daya 

Proltelksi 

(%) 

0 1 2 3 4 

F I (0,3%) 93.4% 92.36% 90.98% 90.22% 
89.04

% 
91.2% 

F II (0,6%) 94.8% 94.34% 93.28% 92.26% 
91.06

% 
93.14% 

F III (1%) 96.3% 95.72% 94.52% 93.8% 92.8% 94.63% 

Kolntroll 

Polsitif 
97.5% 97.22% 96.2% 95.52% 

94.68

% 
96.22% 

 

Dari tabell 7, daya proltelksi FI (0.3%) melmiliki daya proltelksi 93.4% pada jam kel-

0 dan melngalami pelnurunan pada jam kel-4 melnjadi 89.04%. Pada FII (0,6%) melmiliki 

daya proltelksi selbelsar 94.8% pada jam kel-0 dan melnurun melnjadi 91.06% pada jam kel-

4, dan FIII (1%) melmiliki daya proltelksi selbelsar 96.3% pada jam kel-0 dan melnurun 

melnjadi 92.8% pada jam kel-4. Seldangkan pada kolntroll polsitif yaitu seldiaan relpelllelnt 

sinteltis melmiliki daya proltelksi 97.5% pada jam kel-0 dan melngalami pelnurunan pada jam-

4 melnjadi 94.68%.  
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 Belrdasarkan data diatas, melnunjukan bahwa selmakin tinggi kolnselntrasi elkstrak 

eltanoll daun bellalai gajah yang digunakan, maka selmakin belsar juga daya proltelksi yang 

dipelrollelh. Adanya aktivitas relpelllelnt dikarelnakan telrdapat selnyawa meltabollit selkundelr 

selpelrti sapolnin, flavolnolid, dan tanin yang melmiliki fungsi selbagai inselktisida dalam daun 

bellalai gajah (Alam, 2016). Melkanismel relpelllelnt nyamuk Aeldels aelgypti dapat dibagi 

melnjadi belrbagai cara yaitu untuk flavolnolid dan sapolnin melmiliki melkanismel kelrja yang 

dapat melnimbulkan nyamuk tidak bisa belrnafas dan melngakibatkan melmbran sell rusak 

dan melnyelbabkan nyamuk mati, seldangkan tanin belkelrja delngan cara melngaktifkan lisis 

sell karelna pelngaktifan elnzim proltelollitik di dalam sell dimana kolmplelks yang dihasilkan 

dari intelraksi tanin dan proltelin akan belrsifat racun yang dapat melnghambat pelrtumbhan 

dan melngurangi nafsu makan nyamuk. 

 Dari hasil pelnellitian, didapatkan bahwa seldiaan gell elkstrak eltanoll daun bellalai 

gajah melmiliki aktivitas relpelllelnt nyamuk sellama 4 jam (Depkes RI, 1995). Analisa data 

statistik uji nolrmalitas dilakukan pada daya proltelksi folrmula gell elkstrak eltanoll daun 

bellalai gajah telrhadap nyamuk Aeldels  aelgypti delngan meltoldel Kollmolgolrolv-Smirnolv dan 

Shapirol-Wilk. Pada data hasil  uji statistik melnunjukkan bahwa data  nolrmalitas yang 

didapat (p-valuel>0,05)  artinya data daya proltelksi masing-masing  folrmula gell 

telrdistribusi nolrmal.  Uji holmolgelnitas dilakukan pada  daya proltelksi folrmula gell elkstrak 

eltanoll daun bellalai gajah  telrhadap nyamuk Aeldels aelgypti delngan  melnggunakan meltoldel 

Lelvelnel Telst. Data  hasil uji statistik yang dipelrollelh dari daya  proltelksi folrmula gell elkstrak 

eltanoll daun bellalai gajah  telrhadap nyamuk Aeldels aelgypti melmiliki  nilai (p-valuel>0,05) 

maka data dinyatakan  holmolgeln.   

 Hasil uji Olnel Way ANOlVA  melnunjukan adanya pelngaruh pelrbeldaan  varian antar 

masing-masing folrmula gell  elkstrak eltanoll daun bellalai gajah selbagai relpelllelnt nyamuk  

Aeldels aelgypti. Nilai sig pada ANOlVA  adalah (p-valuel=0.000; p<0,05)  melnunjukan 

adanya pelrbeldaan belrmakna antar masing-masing folrmula gell elkstrak eltanoll daun bellalai 

gajah telrhadap nyamuk Aeldels  aelgypti.  Telrakhir, data diuji delngan meltoldel  LSD  (Lelast 

Significant Diffelrelnt).  Hasilnya melnunjukkan bahwa nilai (p- valuel<0,05) yang belrarti 

ada pelrbeldaan belrmakna antar masing-masing data tiap kolnselntrasi folrmula gell elkstrak 

eltanoll daun bellalai gajah, yaitu antara KP (Kolntroll Polsitif) delngan FI (0,5 %), FII (1 %), 

FIII (2 %) selbagai relpelllelnt nyamuk Aeldels aelgypti. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Elkstrak etanol daun bellalai gajah (Clinacanthus nutans) melmiliki aktivitas relpelllelnt 

yang baik telrhadap nyamuk Aeldels aelgypti delngan rata-rata daya proltelksi selbelsar 94.63% 

pada folrmulasi III. 

2. Gel ekstrak etanol daun belalai gajah (Clinacanthus nutans) memiliki stabilitas yang 

baik dengan nilai pH, viskositas, dan daya sebar yang sudah memenuhi standar gel yang 

baik. 
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